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ABSTRAK

Alergi merupakan suatu reaksi yang berlebihan pada tubuh dan terjadi saat terkena zat asing
dari lingkungan. Reaksi alergi ini melibatkan limfosit, antibodi, dan juga sel-sel lainnya yang
merupakan suatu komponen dalam sistem imun tubuh dan memiliki fungsi sebagai pelindung
yang bersifat normal pada sistem kekebalan. Istilah yang juga biasa digunakan dalam alergi
yaitu reaksi alergi yang merupakan sebuah reaksi yang diberikan tubuh karena suatu zat yang
disebut dengan alergen. Salah satu jenis alergi adalah alergi makanan, alergi ini berasal dari
makanan-makanan. Menurut (Meida Tanukusumah, 2015) alergi makanan merupakan suatu
kumpulan gejala-gejala yang dapat mengenai banyak organ dan sistem kekebalan tubuh yang
ditimbulkan oleh alergi terhadap suatu bahan makanan. Alergi makanan ini dapat terjadi pada
semua golongan, termasuk anak-anak. Salah satu penyebab dari alergi makanan adalah pola
makanan yang tidak sehat. Pola makanan tidak sehat merupakan perilaku dalam mengkonsumsi
makanan yang tidak sesuai dengan kebutuhan gizi harian, contoh dari pola makanan tidak sehat
adalah jajan-jajanan dan makanan cepat saji atau fastfood. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui analisis dampak alergi dari pola makanan tidak sehat pada siswa/siswi MTsN
Model Banda Aceh. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode penelitian
kualitatif. Metode penelitian kualitatif ini merupakan suatu metode yang didasarkan dari
peristiwa yang dapat diamati dalam kehidupan manusia. Hasil dari penelitian yang dilakukan
adalah sebagian dari siswa/siswi kelas 7 dan kelas 8 MTsN Model Banda Aceh mengalami
alergi dari pola makanan yang tidak sehat. Persentase tertinggi reaksi/dampak alergi dari pola
makanan tidak sehat adalah alergi terhadap seafood, yaitu sebanyak 87,5 %, selain itu
persentase tertinggi juga pada ayam, yaitu sebanyak 50 %, siswa/siswi MTsN Model Banda
Aceh juga mengalami alergi dari jajanan bakso sebanyak 37,5 %, kacang-kacangan, kerupuk,
jajanan dari udang, dan siomay sebanyak 12,5 %.

Kata Kunci: Alergi, Alergi Makanan, Pola Makanan Tidak Sehat, Prestasi Anak Sekolah.

PENDAHULUAN

Di era saat ini, berbagai aktivitas yang dilakukan manusia semakin beragam
dan berkembang pesat, hal tersebut didorong oleh kemajuan zaman yang begitu cepat
(Delvika & Mustafa, 2018), oleh karena itu harus ada keseimbangan antara jumlah
aktivitas yang dilakukan, seperti belajar, bekerja, dan lain - lain dengan kesehatan yang
baik (Shalahuddin & Rosidin, 2018). Menurut Pane (2015) Kesehatan merupakan hal
yang utama, karena menjadi kunci terpenting untuk melakukan berbagai aktivitas.
Kesehatan adalah keadaan psikis, fisik serta sosial yang bebas dari penyakit (Susanti &
Kholisoh, 2018). Pola makan merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi
Kesehatan.

Kebiasaan makan merupakan cara untuk mengontrol waktu, jenis, serta makanan
yang akan dikonsumsi untuk menjaga kesehatan dan memenuhi kebutuhan gizi dalam
tubuh. Meski pola makan sehat berperan penting untuk menjaga kesehatan, namun
masyarakat saat ini khususnya anak sekolah lebih gemar memilih makanan cepat saji.

Pola makan anak sekolah merupakan kebiasaan makan yang terdiri dari jenis,
jumlah serta frekuensi (keseringan) makan yang dikonsumsi anak pada waktu tertentu.
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Ciri anak sekolah ditandai dengan aktivitas fisik yang terus - menerus sehingga
membutuhkan asupan energi yang tinggi serta kebiasaan konsumsi yang tetap guna
memenuhi asupannya (Al-Jawaldeh, Taktouk, & Nasreddine, 2020). Namun, masyarakat
modern khususnya anak usia sekolah cenderung lebih suka jajan di luar rumah atau di
sekolah daripada mengkonsumsi makanan dari rumah (Anggiruling, Ekayanti, &
Khomsan, 2019). Pola makan yang tidak tepat atau tidak sehat dapat menyebabkan
berbagai kondisi kesehatan, termasuk alergi. Alergi dapat digambarkan sebagai reaksi
abnormal dari sistem kekebalan tubuh.

Alergi dikatakan juga sebagai bagian dari reaksi tubuh yang tidak normal yang
dapat terjadi pada siapa saja, termasuk anak-anak (Dewi, Kusmanto, & Taufiqurrahman,
2021). Pada orang yang alergi sistem kekebalan tubuh secara konstan bereaksi terhadap
zat — zat yang tidak berbahaya di lingkungan. Peningkatan jumlah penderita alergi
diperkirakan disebabkan oleh beberapa aspek, termasuk genetika, riwayat alergi
keluarga, pengaruh lingkungan, serta pola makan (Ningrum, Irawan, & Lubis, 2021).
Alergi biasanya disebabkan oleh makanan atau debu. Selain gejala alergi yang biasa
terjadi seperti kulit gatal, kelelahan, dan biduran (gatal-gatal dengan bitnik - bitnik
merah), beberapa alergi menyebabkan reaksi umum, seperti gatal-gatal di seluruh tubuh
(Jarti & Trisno, 2017). Alergi yang dibahas dalam penelitian ini adalah alergi makanan,
dikarenakan berhubungan dengan pola makan.

Alergi makanan adalah bagian dari respon hipersensitivitas, yaitu respon
hipersensitivitas imunologis terhadap antigen tertentu, yang sumbernya dapat berupa
makanan, mikroorganisme patogen serta produk dari aktivitas vital mereka (Hendra,
2020). Pada tahun 2014, sebanyak 5% orang dewasa serta 8% anak-anak mengalami
alergi makanan (Donald Y.M Leung, 2014). Kenaikan kasus alergi makanan pada anak-
anak sering kali termasuk dalam kategori parah (Dewanty, Paranoan, & Budi, 2022),
kasus alergi makanan pada populasi ini biasanya ditemukan pada anak sekolah. Hal ini
dikarenakan anak sekolah memiliki kebiasaan jajan yang merupakan bagian dari
budaya mereka, atau memiliki riwayat alergi terhadap makanan lain. Makanan jajanan
adalah makanan dan minuman yang disiapkan dan dijual oleh pedagang kaki lima di
pinggir jalan atau tempat umum lainnya dan dimakan dalam keadaan siap saji (Sukma &
Margawati, 2014).

Anak - anak usia sekolah memiliki kebiasaan makan makanan ringan yang tidak
sehat (Noviani, Afifah, & Astiti, 2016). Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan
saat memilih jajanan (makanan ringan) dan praktik ini memberi pengaruh pada alergi.
Beberapa anak alergi terhadap makanan lain, seperti makanan laut, tetapi beberapa
makanan memiliki risiko kontaminasi biologis dan kimiawi yang sangat tinggi untuk
anak —anak yang alergi, yang dapat merugikan Kesehatan mereka dalam jangka pendek
dan jangka panjang (Indriyani, 2015). Mengatur makanan ringan yang sehat sangat
penting karena memainkan peranan utama dalam meningkatkan kebiasaan makan yang
sehat bagi siswa/siswi (Prihantini, 2023), dan bertujuan untuk menghindari pengaruh
pola makan yang tidak sehat terhadap perkembangan alergi pada anak, terutama anak
sekolah.

Konsekuensi dari alergi yang disebabkan oleh pola makanan tidak sehat tidak
hanya memengaruhi kualitas hidup setiap individu, tetapi juga prestasi anak sekolah.
Gejala alergi yang timbul pada jam sekolah dapat mengganggu perilaku, konsentrasi dan
prestasi di sekolah. Selain itu, kondisi alergi dapat menyebabkan anak tidak masuk
sekolah dikarenakan sakit atau ada perjanjian dengan dokter (Von Kobyletzki, 2017).
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Dampak Alergi Dari Pola Makanan Tidak
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Sehat Pada Siswa/Siswi MTsN Model Banda Aceh”.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif juga dapat diartikan sebagai penelitian yang bermaksud untuk
memberikan pemahaman secara holistik tentang fenomena yang meliputi persepsi,
perilaku, motivasi, dan tindakan, yang dialami oleh subjek penelitian dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah
dan memanfaatkan berbagai macam metode alamiah (Moleong & J, 2017), dan
penelitian kualitatif menurut (Henryadi, Tricahyadinata, & Zannati, 2019) adalah proses
penyelidikan naturalistik untuk lebih memahami fenomena sosial di lingkungan alam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan pada tanggal 7 september Tahun 2023 dan telah
mendapatkan izin penelitian dari guru-guru mata pelajaran riset MTsN 1 Model Banda
Aceh. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu anak-anak kelas 7 dan kelas 8
di MTsN 1 Model Banda Aceh yang memiliki riwayat alergi dengan sampel/informan
sebanyak 8 orang siswa/siswi. Proses pengambilan data pada penelitian ini dilakukan
dengan wawancara dan juga observasi.

A. Wawancara

Wawancara dilaksanakan terhadap 8 narasumber yang berlokasi di MTsN 1 Model
Banda Aceh, yaitu pada hari kamis, 7 september 2023. Narasumber-narasumber tersebut
telah berhasil diwawancari secara intensif. Data yang tidak terungkap dalam wawancara
tesebut dilengkapi dengan data hasil dari observasi secara langsung yang dilakukan
dalam rentang waktu pada bulan September hingga bulan oktober.

Semua data hasil penelitian dari wawancara akan akan diuraikan berdasarkan
fokus pertanyaan penelitian (yang mewakili semua pertanyaan), yakni sebagai berikut :
1. Makanan (pola makan tidak sehat) yang menyebabkan alergi dan gejala yang dialami

Peneliti melakukan teknik wawancara serta dokumentasi dengan tujuan
memperoleh data yang berhubungan dengan makanan yang menyebabkan alergi juga
gejalanya yang dialami narasumber.

« Narasumber 1 mengatakan bahwa:

“Saya mempunyai alergi terhadap udang, ayam dan jajanan seperti bakso-bakso
udang (bakso-bakso yang mengandung udang). Apabila sudah terlalu banyak
dikonsumsi, ketika makan udang tidak berapa lama mata saya langsung merah dan juga
kerongkongan gatal-gatal.”

« Narasumber 2 mengatakan bahwa:

“Saya mempunyai alergi dengan udang, mie, bakso, ayam, dan jajanan seperti
pop mie dan bakso, paling parah pada udang dan mie, terkadang jika dirumah makan
udangnya siang, sorenya lansung tumbuh bitnik-bintik kecil di kaki dan di tangan, dan
semakin digaruk semakin banyak, kulit menjadi merah, terkadang bintik-bintiknya
menyerupai nyamuk.”

« Narasumber 3 mengatakan bahwa:

“Saya mempunyai alergi terhadap seafood kecuali ikan, micin, kepiting, dan
jajanan seperti kacang-kacangan dan mie saat mengalami alergi kulit saya terasa gatal
dan juga timbul bitnik-bintik kecil merah.”
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« Narasumber 4 mengatakan bahwa:

“Saya alergi dengan seafood kecuali ikan, dan paling alergi dengan udang, tetapi
tidak alergi dengan jajanan, pernah juga ketika saya makan kepiting dan udang
menimbulkan gejala gatal-gatal dan bitnik-bintik kemerahan.”

« Narasumber 5 mengatakan bahwa:

“saya punya alergi dengan seafood terkecuali ikan, jika cumi-cumi terkadang bisa
saya konsumsi, namun terkadang berdampak pada alergi, dan juga terhadap jajanan
seperti bakso dan kerupuk. Gejala yang ditimbulkan adalah bitnik-bintik (bentol) yang
membuat gatal hingga kemerah-merahan, selain itu terkadang kerongkongan sakit
hingga demam (meriang).

« Narasumber 6 mengatakan bahwa:

“saya mempunyai alergi terhadap jajan-jajanan ataupun snack-snack dari luar
seperti mie dan bakso, gejala yang saya alami adalah bersin-bersin, radang
kerongkongan, dan juga flu.”

« Narasumber 7 mengatakan bahwa:

“Saya alergi dengan ayam, udang, dan jajan-jananan yang mengandung udang.

Gejala yang saya alami adalah bentol-bentol, gatal kerongkongan.”
« Narasumber 8 mengatakan bahwa:

“Saya mempunyai alergi terhadap telur, seafood, ayam, dan jajanan seperti somay
dari ayam dan mie, gejalanya adalah gatal-gatal, bitnik-bintik serta kulit kemerah-
merahan.”

Kesimpulan dari hasil wawancara yang telah dilakukan dapat dilihat sebagai
berikut.

No Narasumber Makanan dan jajanan penyebab alergi
1. Narasumber 1 Udang, ayam, bakso-bakso udang
2. Narasumber 2 Udang, mie, bakso, ayam
3. Narasumber 3 Seafood kecuali ikan, micin, kacang-kacangan
dan mie
4. Narasumber 4 Seafood kecuali ikan
5. Narasumber 5 Seafood kecuali ikan, bakso dan kerupuk
6. Narasumber 6 Mie dan bakso
7. Narasumber 7 Ayam, udang, jajanan yang mengandung udang
8. Narasumber 8 Telur, seafood, ayam, somay dari ayam dan
mie
Tabel persentase hasil penelitian

No.  Jenis makanan dan jajanan Persentase

1. Seafood 87,5 %

2. Ayam 50 %

3. Mie 37,5%

4, Bakso 37.5%

58 Micin 12,5 %

6. Telur 12,5 %

7. Bakso udang 12,5 %

8. Kacang — kacangan 12,5 %

9. Kerupuk 12,5 %

10. Jajanan yang mengandung 12,5%

udang
11. Somay dari ayam dan mie 12,5 %

Berdasarkan hasil wawancara dan seperti yang di lampirkan pada tabel diatas,
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maka dapat diambil kesimpulan bahwa sebagian siswa/siswi (kelas 7 dan 8) di MTsN 1
Model Banda Aceh memiliki dominan reaksi alergi paling tinggi terhadap seafood dan
ayam.
2. Cara Mengatasi/Mengurangi Dampak Alergi Dari Pola Makanan tidak sehat

Peneliti melakukan teknik wawancara serta dokumentasi dengan tujuan
memperoleh data yang berhubungan dengan cara mengatasi/mengurangi dampak alergi
dari pola makanan tidak sehat.

« Narasumber 1 mengatakan bahwa:

“Saya mengurangi dampak alergi dengan mengatakan kepada orang tua agar
tidak terlalu sering memasak udang.

« Narasumber 2 mengatakan bahwa:

“Saya menghindari alergi dengan cara melakukan pantangan terhadap makanan
yang tidak sehat dan selalu mengonsumsi sayur-sayuran yang sehat.”

« Narasumber 3 mengatakan bahwa:

“Saya mengatasinya dengan menggosok minyak fresh oil pada bagian tubuh yang
terkena alergi.”

« Narasumber 4 mengatakan bahwa:

“Saya mengatasi dampak alergi tersebut dengan menggosok salap dari dokter atau
minyak pada bagian tubuh yang terkena alergi, terkadang juga dengan mengkonsumsi
obat pil.”

« Narasumber 5 mengatakan bahwa:

“Saya mengatasi dampak alergi tersebut dengan mengkonsumsi obat antibiotik
dari dokter.”

« Narasumber 6 mengatakan bahwa:

“Saya mengatasinya dengan mengkonsumsi obat antibiotik ataupun obat khusus
anti alergi dari dokter.”

« Narasumber 7 mengatakan bahwa:

“Saya mengatasi dampak alergi dengan menggunakan obat anti gatal, seperti
bedak atau obat oles, jika sudah semakin parah maka saya pergi/konsultasi dengan
dokter.”

« Narasumber 8 mengatakan bahwa:

“Saya mengatasi dampak alergi/gatal-gatal dengan menggosok salap khusus gatal
dari dokter ataupun dengan mengkonsumsi obat.”

Berdasarkan hasil wawancara diatas, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar narasumber mengatasi dampak alergi dari pola makanan tidak sehat adalah
dengan cara mengkonsumsi obat antibiotik/obat khusus anti alergi (gatal-gatal) dari
dokter dan juga mengurangi mengkonsumsi makanan yang tidak sehat/ menyebabkan
alergi.

B. Observasi

Peneliti melakukan observasi secara tidak langsung, yaitu tidak mengamati
secara langsung, tetapi dengan cara melakukan pencatatan tentang lama penyembuhan
dari narasumber ketika terkena dampak alergi dari pola makanan tidak sehat serta
mendengarkan penjelasan dari narasumber mengenai dampak yang ditimbulkan oleh
alergi makanan terhadap prestasi anak sekolah, dikarenakan saat hendak dilakukan
observasi secara langsung, informan sudah sembuh dari alergi. Hasil observasi yang
diperoleh dapat dilihat sebagai berikut.

No Narasumber Batas waktu sembuh (lama

penyembuhan)
1. Narasumber 1 3 hari - 5 hari
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Nogk~wd

8

Narasumber 2
Narasumber 3
Narasumber 4
Narasumber 5
Narasumber 6
Narasumber 7
Narasumber 8

1 hari

3 hari —4 hari
1 hari - 2 hari
5 hari — 7 hari
1 hari — 3 hari
2 minggu

3jam -4 jam

Berdasarkan penjelasan yang telah dilampirkan diatas, sebagian besar siswa/siswi
MTsN 1 Model Banda Aceh dengan riwayat alergi, dapat disimpulkan bahwa para
informan mengalami masa penyembuhan selama beberapa hari hingga beberapa
minggu. Dari hasil penelitian terhadap penjelasan dari para narasumber berdasarkan
tabel diatas, didapatkan bahwa terdapat hubungan antara alergi makanan dengan
prestasi anak sekolah, karena mereka mengatakan bahwa semakin lama proses
penyembuhan alergi, maka akan berdampak pada penurunan nilai di setiap mata
pelajaran sekolah yang disebabkan oleh tidak dapat berhadir ke sekolah.

C. Dokumentasi

Kegiatan dokumentasi telah dilakukan oleh peneliti pada hari kamis, tanggal 7
september 2023, pukul 14.30 sampai dengan selesai di MTsN 1 Model Banda Aceh.
Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan beberapa bukti yang berkaitan dengan
penelitian yang dilakukan, yaitu pengumpulkan data berupa hasil dokementasi foto-foto
yang diambil pada saat proses wawancara sedang berlansung dengan beberapa
informan, yaitu 8 orang siswa/siswi kelas 7 dan kelas 8 di MTsN Model Banda Aceh.
Foto-foto yang telah diambil peneliti di lampirkan pada lampiran 2.

D. Pembahasan

Alergi merupakan sebuah reaksi yang dihasilkan tubuh karena terkena zat asing
dari lingkungan luar. Alergi dikelompokkan menjadi beberapa jenis, salah satunya yaitu
alergi makanan atau yang disebut food allergy. Alergi makanan ini adalah suatu jenis
alergi yang diakibatkan oleh berbagai macam makanan, terutama makanan yang tidak
sehat, sehingga menimbulkan reaksi alergi dari tubuh seseorang.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa
sebagian dari siswa/siswi (kelas 7 dan 8) MTsN 1 Model Banda Aceh mengalami alergi
dari pola makanan yang tidak sehat. Reaksi/dampak alergi yang paling tinggi dijumpai
pada seafood sebanyak 87,5 % dan juga terdapat pada ayam, yaitu sebanyak 50 %.
Selain itu, reaksi alergi juga ditunjukkan pada makanan seperti jajanan bakso, kacang-
kacangan, kerupuk, jajanan dari udang, dan siomay.

Hal tersebut berkaitan dengan penelitian dari (Khotib, 2023) yang menyatakan
bahwa alergi seafood merupakan salah satu jenis alergi yang paling umum dialami oleh
seluruh penduduk di dunia. Di Kawasan Asia, prevalensi terhadap seafood dapat
mencapai hingga 7,7 %, sementara di Amerika jumlahnya berkisar 2,3 %. Kemungkinan
terjadinya dan manifestasi sangat beragam, yang diduga disebabkan oleh faktor
genetika/ras penduduk, umur, lokasi geografis, tingkat konsumsi, serta tingkat
pencemaran lingkungan maupun perairan.

Sebagian besar narasumber dalam penelitian ini mengatasi dampak alergi dari
pola makanan tidak sehat adalah dengan cara mengkonsumsi obat antibiotik/obat khusus
anti alergi (gatal-gatal) dari dokter dan juga mengurangi mengkonsumsi makanan yang
tidak sehat/ menyebabkan alergi. Hal ini ditunjukkan oleh (Sicherer & Sampson, 2014)
yang menyatakan bahwa hingga sekarang ini belum ada suatu terapi yang bisa
diandalkan guna mencegah/mengatasi alergi makanan kecuali dengan upaya
menghindari makanan penyebab alergi itu sendiri. Ketika diagnosis alergi makanan
ditegakkan, eliminasi makanan penyebab alergi harus dilaksanakan secara ketat.
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Hasil penelitian terhadap penjelasan dari para narasumber, juga diperoleh bahwa
terdapat hubungan antara alergi makanan dengan prestasi anak sekolah. Pada penderita
alergi berat, sangat memberi pengaruh yang signifikan, yaitu semakin lama proses
penyembuhan penyakit alergi yang dialami, dapat menghambat seseorang untuk
mengikuti proses belajar mengajar dan berbagai aktivitas di sekolah dikarenakan proses
penyembuhan yang lama, sehingga menyebabkan banyak pelajaran yang tertinggal. Hal
ini memberi pengaruh pada menurunnya prestasi anak di sekolah.

Pada penderita alergi ringan juga memberi pengaruh terhadap prestasi anak
sekolah, meskipun dapat mengikuti proses belajar mengajar di sekolah, tetapi akan
kurang maksimal, sehingga mengganggu fungsi kognitif dan konsentrasi saat mengikuti
pembelajaran. Hal yang menyebabkannya adalah gejala-gejala dari alergi makanan
seperti bintik-bintik kemerahan yang menimbulkan rasa gatal pada kulit, dapat
menyebabkan fokus seorang anak terganggu dalam mengikuti pembelajaran di sekolah.
Efek paling merugikan yang ditimbulkan dari alergi makanan terhadap prestasi anak
sekolah biasanya terjadi pada penderita alergi makanan yang tidak terkontrol ataupun
cukup parah.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian dari (Nurwijayanti, 2018) yang menyatakan
bahwa Pola makan, kebiasaan sarapan dan status gizi harus diperhatikan dengan baik
untuk meningkatkan konsentrasi siswa sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa.

KESIMPULAN

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengambil kesimpulan
bahwa sebagian dari siswa/siswi (kelas 7 dan 8) MTsN 1 Model Banda Aceh
mengalami alergi dari pola makanan yang tidak sehat. Reaksi/dampak alergi yang
paling tinggi dijumpai pada salah satu pola makanan tidak sehat, yaitu seafood
sebanyak 87,5 % dan juga terdapat pada ayam, yaitu sebanyak 50 %. Dari hasil
penelitian juga dapat disimpulkan bahwa alergi makanan mempunyai dampak negatif
terhadap prestasi siswa/siswi MTsN 1 Model Banda Aceh yang menderita penyakit
alergi makanan, khususnya penderita alergi makanan yang cukup berat atau yang
tidak terkontrol dengan tatalaksana yang tepat.

2. Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa para informan mengkonsumsi obat
antibiotik/obat khusus anti alergi (gatal-gatal) dari dokter dan juga mengurangi
mengkonsumsi makanan yang tidak sehat/ menyebabkan alergi sebagai upaya untuk
menghindari dampak alergi.

Saran

Dari hasil penelitian ini, peneliti mengharapkan agar semua siswa/siswi senantiasa
menerapkan pola makanan yang sehat supaya memberikan dampak yang baik terhadap
kesehatan dan prestasi di sekolah. Penulis juga menyadari bahwa penelitian ini masih
banyak kekurangan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kepada pembaca
agar dapat memberikan saran dan kritikan kepada penulis, supaya penelitian ini bisa
sempurna sebagaimana layaknya.
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